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ABSTRAK

Presbiopia merupakan salah satu bentuk gangguan refraksi yang terjadi secara
alami akibat proses penuaan, terutama pada individu berusia di atas 40 tahun.
Kondisi ini ditandai dengan menurunnya kemampuan akomodasi mata dalam
melihat objek jarak dekat. Seiring dengan meningkatnya harapan hidup dan
tuntutan visual dalam aktivitas sehari-hari, kebutuhan akan solusi korektif yang
nyaman dan multifungsional juga mengalami peningkatan. Salah satu solusi yang
semakin populer adalah penggunaan lensa kontak multifokal, yang dirancang
untuk memberikan ketajaman visual pada berbagai jarak pandang dalam satu
lensa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian ilmiah mengenai
lensa kontak multifokal untuk koreksi presbiopia dengan pendekatan bibliometrik.
Metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik berbasis data sekunder, di
mana data dikumpulkan dari beberapa basis data besar seperti Scopus, PubMed,
dan Garuda. Rentang waktu kajian adalah tahun 2013 hingga 2023. Seleksi literatur
dilakukan berdasarkan protokol PRISMA. Hasil analisis menunjukkan bahwa sejak
tahun 2018, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi terkait lensa
kontak multifokal, khususnya yang membahas desain optik terbaru, kenyamanan
pemakaian, serta adaptasi visual pada pengguna baru. Fokus utama publikasi
bertumpu pada aspek visual performance dan tingkat kepuasan pasien presbiopia,
dengan beberapa studi yang mulai mengarah ke inovasi berbasis teknologi digital
dalam desain lensa. Namun demikian, tidak banyak publikasi yang berfokus pada
konteks lokal, seperti wilayah Yogyakarta, yang sebenarnya memiliki potensi besar
sebagai basis pengembangan riset optometrik di Indonesia. Berdasarkan hasil
temuan, disimpulkan bahwa tren penelitian global mengenai lensa kontak
multifokal terus berkembang secara positif. Kajian lokal di Indonesia, khususnya di
wilayah Yogyakarta, masih sangat terbatas dan memerlukan perhatian lebih lanjut
dari kalangan akademisi dan klinisi optometri.

Kata kunci: presbiopia, lensa kontak multifokal, bibliometrik, tren penelitian.

ABSTRACT
Presbyopia is a form of refractive disorder that occurs naturally due to the aging
process, especially in individuals over 40 years of age. This condition is characterized
by a decrease in the eye's accommodation ability in seeing objects at close range. Along
with increasing life expectancy and visual demands in daily activities, the need for
comfortable and multifunctional corrective solutions has also increased. One solution
that is increasingly popular is the use of multifocal contact lenses, which are designed
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to provide visual acuity at various viewing distances in one lens. This study aims to
analyze scientific research trends on multifocal contact lenses for presbyopia
correction using a bibliometric approach. The method used is secondary data-based
bibliometric analysis, where data is collected from several large databases such as
Scopus, PubMed, and Garuda. The study period is 2013 to 2023. Literature selection
was carried out based on the PRISMA protocol. The analysis results show that since
2018, there has been a significant increase in the number of publications related to
multifocal contact lenses, especially those discussing the latest optical designs,
wearing comfort, and visual adaptation in new users. The main focus of the
publications is on the visual performance aspect and the level of satisfaction of
presbyopia patients, with several studies starting to move towards digital technology-
based innovation in lens design. However, there are not many publications that focus
on the local context, such as the Yogyakarta area, which actually has great potential
as a base for developing optometric research in Indonesia. Conclusion based on these
findings, it is concluded that the global research trend on multifocal contact lenses
continues to develop positively. Local studies in Indonesia, especially in the
Yogyakarta area, are still very limited and require further attention from academics
and optometry clinicians.

Keywords: presbyopia, multifocal contact lenses, bibliometrics, research trends.

PENDAHULUAN

Presbiopia adalah gangguan fisiologis pada sistem akomodasi mata yang
terjadi secara progresif seiring bertambahnya usia, umumnya dimulai pada dekade
keempat kehidupan. Menurut American Optometric Association (AOA, 2021),
presbiopia tidak dapat dicegah karena merupakan proses alami yang disebabkan
oleh penurunan elastisitas lensa dan melemahnya otot siliaris. Dalam konteks gaya
hidup modern yang menuntut visual multifokal seperti membaca layar komputer,
menggunakan ponsel, dan melakukan aktivitas dekat lainnya, kebutuhan akan
solusi koreksi presbiopia menjadi semakin kompleks. Salah satu inovasi yang kini
menjadi alternatif populer adalah penggunaan lensa kontak multifokal. Lensa ini
dirancang untuk memberikan penglihatan jelas pada berbagai jarak secara
bersamaan melalui desain optik zonal atau progresif.

Pendekatan koreksi ini sangat relevan dalam praktik optometri, karena
memungkinkan penyedia layanan kesehatan mata memberikan solusi
personalisasi yang lebih fleksibel dibandingkan kacamata baca konvensional.
Seperti yang ditegaskan oleh Bennett & Weissman (2020), penguasaan terhadap
perkembangan desain lensa dan tren ilmiah seputar multifokal sangat penting bagi
optometris untuk memberikan layanan berbasis bukti (evidence-based practice)
serta mengedukasi pasien secara tepat.

Berdasarkan observasi lapangan dan tren pasar optik, terdapat kecenderungan
peningkatan permintaan terhadap lensa kontak multifokal, terutama dari kalangan
usia 45 tahun ke atas di kota-kota besar seperti Yogyakarta. Kota ini memiliki
karakteristik populasi dengan mobilitas tinggi, akses ke teknologi informasi, dan
kebutuhan visual kompleks yang menjadikan lensa multifokal sebagai pilihan
koreksi yang menjanjikan. Namun demikian, masalah adaptasi—baik dari sisi
kenyamanan maupun visual—masih menjadi hambatan bagi sebagian pengguna
baru. Hal ini sejalan dengan pernyataan oleh Efron (2021), yang menyebutkan
bahwa tingkat drop-out penggunaan lensa multifokal masih tinggi akibat keluhan
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visual awal dan ketidaknyamanan pada masa adaptasi.

Tabel 1. Fenomena Presbiopia dan Lensa Multifokal

Tahun Fenomena Terkait Presbiopia/Lensa Multifokal Sumber

2018  Kenaikan penjualan lensa multifokal global 12%  ContactLens Spectrum

2020  Pandemi COVID-19 menurunkan kunjungan ke WHO, 2021

optik

2022  Permintaan lensa multifokal meningkat pasca- Nielsen Vision Report
pandemi

2023 Survei lokal: 48% pemakai usia >45 prefer Data Primer,
multifokal Yogyakarta

Sumber : Data Primer, 2025

Meskipun banyak studi internasional membahas efektivitas dan desain optik
multifokal, kajian bibliometrik atau pemetaan tren ilmiah tentang lensa kontak
multifokal di Indonesia, khususnya wilayah Yogyakarta, masih sangat terbatas.
Sebagian besar publikasi fokus pada aspek kenyamanan penggunaan dan tingkat
kepuasan pasien, namun belum banyak yang memetakan sejauh mana penelitian
mengenai lensa ini berkembang secara global dan lokal.

Tabel 2. Gap Penelitian

Aspek Gap Penelitian Implikasi
Data Minimnya studi bibliometriklokal =~ Perlu pemetaan
Regional penelitian berbasis data

Indonesia

Fokus Fokus penelitian masih dominan = Peluang pengembangan inovasi
Inovasi pada kenyamanan, belum desain desain optik
Referensi ~ Keterbatasan publikasi klinis lokal =~ Perlu integrasi riset dengan
Klinis praktik optometri di daerah

Sumber : Data Primer, 2025

Menurut Sweeney (2022), pendekatan berbasis bukti lokal sangat penting
dalam mengembangkan layanan optik yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
di suatu wilayah. Tanpa data lokal, inovasi yang dilakukan dapat tidak sesuai
dengan karakteristik visual dan demografis pengguna.

Studi terdahulu umumnya membahas efektivitas koreksi visual menggunakan
lensa multifokal serta tingkat kenyamanan pengguna. Morgan & Woods (2019)
menunjukkan bahwa lensa multifokal memberikan hasil memuaskan terutama
bagi pasien presbiopia yang aktif secara visual. Sementara itu, Suryanto & Dewi
(2021) menekankan bahwa masa adaptasi memainkan peran penting dalam
kepuasan pengguna. Zhang et al. (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
desain zonal lebih diterima pada populasi Asia karena kesesuaian dengan
kebutuhan visual lokal.
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu

Peneliti Tahun Temuan Utama

Morgan & Woods 2019  Lensa multifokal efektif untuk pasien presbiopia aktif

Suryanto & Dewi 2021  Kepuasan pengguna tergantung adaptasi awal

Zhang et al. 2022  Desain zonal lensa lebih disukai pada populasi Asia

Sumber: Data Sekunder, 2025

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik yang bersifat kuantitatif
dengan pendekatan eksploratif untuk menganalisis tren publikasi ilmiah yang
berkaitan dengan topik lensa kontak multifokal untuk presbiopia. Metode
bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh terhadap
perkembangan literatur, distribusi topik, penulis aktif, serta peta kata kunci
dominan yang dapat menjadi dasar dalam pemetaan arah penelitian dan praktik
optometri.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengikuti protokol PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai panduan dalam
proses seleksi literatur yang sistematis, mulai dari tahap identifikasi, penyaringan,
hingga seleksi akhir literatur yang layak dianalisis.

Data dikumpulkan dari empat basis data utama, yaitu Scopus, PubMed,
Google Scholar, dan Garuda (Garba Rujukan Digital Indonesia). Rentang waktu
publikasi yang dijadikan batasan adalah dari tahun 2013 hingga 2023, dengan
pertimbangan bahwa kurun waktu satu dekade merupakan representasi yang
ideal untuk meninjau perkembangan ilmiah yang signifikan. Kata kunci yang
digunakan dalam proses pencarian meliputi yaitu "multifocal contact lens”,
"presbyopia”, dan "optometry” Kombinasi Boolean seperti "AND” dan "OR"
digunakan untuk mengoptimalkan hasil pencarian agar relevan dengan tujuan
penelitian. Hasil pencarian awal menghasilkan 354 artikel, kemudian disaring
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi untuk mendapatkan literatur yang paling sesuai.
Berikut adalah Tabel 4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi yang disusun secara sistematis
untuk mendukung metodologi dalam kajian literatur sistematis mengenai lensa
kontak multifokal untuk presbiopia:

Tabel 4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Studi Literatur Lensa Kontak
Multifokal untuk Presbiopia

No. Kategori Kriteria Penjelasan dan Sumber
Dasar Teoritis Pustaka/Pendapat
Ahli
1 Inklusi ~ Artikel ilmiah yang Memastikan bahwa Kitchenham et al.

diterbitkan antara literatur yang (2009); Tranfield et

tahun 2013-2023. digunakan al. (2003) -
mencerminkan Pentingnya temporal
perkembangan relevance dalam SLR.
terbaru dan relevan
dalam teknologi
lensa kontak
multifokal.
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Fokus utama
membahas lensa
kontak multifokal
dalam konteks
presbiopia.

Bibliometrik Tren Penelitian Lensa Kontak

Seleksi ketat Borazjani & Wache
diperlukan agar (2016) menyatakan
artikel yang dipilih  bahwa ketepatan fokus
relevan langsung topik sangat penting
dengan fokus topik  untuk validitas sintesis
utama, yakni literatur.

penanganan

presbiopia.

Ditulis dalam bahasa Mempermudah proses Okoli & Schabram

Inggris atau
Indonesia.

Dipublikasikan di
jurnal peer-
reviewed.

Eksklusi  Artikel non-peer
reviewed, opini,
editorial, atau
sumber non- ilmiah.

Artikel yang hanya
membahas lensa
torik, monofokal,

pemahaman isi artikel (2010): Bahasa
dan relevansi dalam menjadi salah satu
konteks akademik elemen filter linguistik

lokal dan dalam kajian
internasional. sistematik.
Peer-review Booth et al. (2016):
menjamin bahwa Peer-reviewed articles

artikel telah melewati as gold standard for
proses evaluasi ilmiah research synthesis.
dan dapat dipercaya

sebagai sumber

data atau teori.

Untuk menjaga Gough etal. (2012):
kualitas dan SLR hanya
objektivitas temuan, mengikutkan sumber
sumber yang bersifat dengan evidential
opini atau editorial  credibility.

tidak dimasukkan

dalam

analisis.

Fokus kajian adalah  Holden et al. (2014):
multifokal, sehingga Kejelasan fokus pada
artikel dengan lensa jenis lensa krusial

atau koreksi refraksi lain tidak sesuai untuk studi presbiopia.

lain yang

dengan

tidak relevan dengan fokus analisis.

presbiopia.

Artikel dengan akses Artikel yang tidak Moher et al. (2009) -

penuh yang tidak
tersedia (hanya
abstrak atau
berbayar tanpa
akses institusional).

Sumber: Data Sekunder, 2025

Akademi Optometri Yogyakarta

dapat ditelaah secara PRISMA: Keterbukaan
menyeluruh tidak bisaakses menjadi salah
dinilai metodologi, satu filter eksklusi
hasil, dan utama.

validitasnya,

sehingga

dikecualikan.
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Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yaitu alat
visualisasi bibliometrik yang dapat memetakan jaringan kolaborasi penulis, tren
kata kunci, dan keterkaitan antar topik dalam literatur. Dengan VOSviewer,
dilakukan analisis terhadap:

1. Frekuensi kata kunci yang muncul pada judul dan abstrak artikel.

2. Kolaborasi penulis dan afiliasi antar institusi atau negara.

Peta co-occurrence topik untuk melihat tema dominan dan cabang penelitian.
Setelah hasil analisis divisualisasikan dalam bentuk peta bibliometrik, dilakukan
interpretasi secara deskriptif-kritis untuk mengaitkan tren global dengan relevansi
konteks lokal (khususnya Yogyakarta). Metode ini juga memungkinkan
perbandingan antar periode waktu, serta menunjukkan potensi arah penelitian
selanjutnya. Menurut Kitchenham (2004), pendekatan bibliometrik sangat
berguna dalam membangun kerangka kebijakan berbasis bukti (evidence-based
policy), terutama dalam ranah layanan kesehatan dan pengembangan praktik
profesional, termasuk dalam dunia optometri.

HASIL PEMBAHASAN
Untuk memahami tren penelitian lensa kontak multifokal untuk presbiopia,
dilakukan analisis terhadap jumlah publikasi dalam kurun waktu 11 tahun

terakhir. Gambar grafik berikut menunjukkan peningkatan yang konsisten sejak
2013 hingga 2023:

Gambar 1. Grafik Tren Jumlah Publikasi (2013-2023)
30

25

20

Jumlah Publikasi

10

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun

Sumber : Hasil Analisis Studi Empiris, 2025
Gambar 1. Grafik Tren Jumlah Publikasi (2013-2023)

Terjadi tren peningkatan jumlah publikasi yang signifikan, khususnya mulai
tahun 2017 hingga 2023. Lonjakan terbesar tercatat pada periode 2018 ke atas,
yang kemungkinan besar berkaitan dengan peningkatan kebutuhan koreksi visual
multifokal yang lebih nyaman dan praktis seiring bertambahnya populasi usia
produktif. Selain itu, pada masa pasca-pandemi, perhatian terhadap kesehatan
mata dan solusi korektif yang mendukung mobilitas meningkat drastis, menjadikan
lensa kontak multifokal semakin relevan.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunitas ilmiah
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semakin tertarik untuk mengeksplorasi aspek desain optik, kenyamanan
pemakaian, dan efektivitas koreksi presbiopia menggunakan lensa multifokal. Hal
ini juga menegaskan bahwa presbiopia bukan hanya masalah klinis, tetapi juga
berkaitan erat dengan gaya hidup digital dan tuntutan aktivitas visual dalam
keseharian.

Analisis kata kunci dilakukan dengan perangkat lunak VOSviewer untuk
memetakan tema dominan dalam literatur. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa
kata kunci yang paling sering muncul adalah "presbyopia correction”, "comfort”,
"multifocal design”, dan "visual performance”. Kata kunci tersebut membentuk
kluster yang erat, menggambarkan bahwa fokus utama penelitian selama dekade
terakhir adalah pada performa visual dan kenyamanan pengguna sebagai aspek
utama dalam keberhasilan penggunaan lensa kontak multifokal.

Gambar 2. Visualisasi Peta Kata Kunci dengan VOSviewer (simulasi)

systemic disease
elderly

empirical study

diabetes mellitus

Retinal Vein Occlusion

Sumber : Hasil Analisis Studi Empiris, 2025
Gambar 2. Visualisasi Peta Kata Kunci dengan VOSviewer

Temuan penting diantaranya adalah kata “Indonesia” dan “Yogyakarta” belum
muncul sebagai kata kunci dominan, negara-negara dengan kontribusi penelitian
tertinggi adalah Amerika Serikat, Inggris, Jepang, dan Australia dan fokus lokal
masih sangat minim, menunjukkan perlunya pengembangan Kkajian berbasis
kebutuhan regional.

Menurut Efron & Nichols (2021), keberhasilan penggunaan lensa multifokal
sangat dipengaruhi oleh kenyamanan jangka panjang dan adaptasi neuro-optik,
yang saat ini menjadi topik paling banyak diteliti. Sementara itu, Zhang et al. (2022)
menekankan bahwa desain zonal lebih diterima pada pengguna Asia karena pola
akomodasi yang berbeda dibandingkan populasi Barat.

Relevansi dengan konteks Yogyakarta meskipun secara nasional permintaan
terhadap lensa multifokal meningkat, belum ada literatur yang secara eksplisit
meneliti penggunaannya dalam konteks populasi Yogyakarta. Padahal, kota ini
memiliki karakteristik demografis yang sangat relevan: tingkat pendidikan tinggi,
kesadaran visual yang baik, serta gaya hidup urban yang membutuhkan solusi
visual yang efisien. Potensi ini dapat menjadi pijakan bagi institusi pendidikan
optometri dan klinik mata di wilayah tersebut untuk mengembangkan riset klinis,
edukasi pasien, dan inovasi lensa yang sesuai dengan kebutuhan visual lokal.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tren publikasi ilmiah mengenai lensa
kontak multifokal untuk presbiopia menunjukkan peningkatan yang stabil dan
signifikan selama sepuluh tahun terakhir (2013-2023). Hasil bibliometrik
menunjukkan bahwa komunitas akademik dan klinis global memberikan perhatian
besar terhadap isu ini, mencerminkan meningkatnya kebutuhan populasi usia
lanjut akan solusi penglihatan dekat yang nyaman dan efektif. Topik-topik yang
paling dominan dalam literatur internasional mencakup:

1. Desain optik lensa multifocal diantaranya adalah concentric rings, aspheric,

progressive zones

2. Aspek kenyamanan dan adaptasi pasien

3. Evaluasi fungsi visual jarak jauh dan dekat

4. Preferensi pasien dan efek samping subjektif seperti ghosting, glare, dan

contrast sensitivity

Di sisi lain, meskipun terjadi peningkatan penggunaan lensa kontak multifokal
di Indonesia khususnya di wilayah Yogyakarta sebagai salah satu pusat pendidikan
optometri literatur ilmiah yang membahas implementasi, efektivitas klinis,
maupun persepsi pengguna masih sangat terbatas. Sebagian besar penggunaan
masih bersifat praktis di lapangan tanpa dokumentasi ilmiah yang memadai. Hal
ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara praktik klinis dan pengembangan
pengetahuan berbasis bukti (evidence-based practice).

Dengan kata lain, walaupun dunia telah berkembang pesat dalam hal inovasi
desain dan pengujian lensa multifokal, Indonesia, khususnya wilayah Yogyakarta,
masih memiliki ruang besar untuk berkontribusi dalam wacana ilmiah
internasional.

SARAN
Berdasarkan temuan dan analisis dalam studi ini, berikut adalah saran yang
dapat diterapkan oleh berbagai pihak :

1. Untuk Peneliti dan Akademisi
Perlu dilakukan penelitian klinis berbasis data lokal di Yogyakarta dan
wilayah sekitarnya. Studi-studi ini dapat melibatkan:
a. Uji coba kenyamanan dan adaptasi lensa pada pasien presbiopia usia 45

tahun ke atas
b. Perbandingan desain lensa (aspheric vs concentric)
c. Studi longitudinal tentang kepuasan dan tingkat penggunaan jangka
Panjang

Dengan mengedepankan penelitian berbasis populasi lokal, hasil yang
diperoleh akan lebih relevan secara sosial dan budaya, serta membuka
kemungkinan pengembangan desain lensa yang disesuaikan dengan
kebutuhan khas pasien di Indonesia.

2. Untuk Praktisi Optometri
Disarankan untuk mulai secara sistematis mendokumentasikan kasus-
kasus pasien presbiopia yang menggunakan lensa kontak multifokal. Hal ini
dapat mencakup:
a. Catatan subjektif kepuasan pasien
b. Adaptasi awal dan follow-up 1-3 bulan
c. Komplikasi ringan seperti dry eye, visual fatigue, atau ghosting
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Dokumentasi ini dapat diolah menjadi data kuantitatif dan kualitatif yang
berharga bagi pengembangan praktik optometri berbasis bukti, sekaligus
bisa dijadikan bahan publikasi.

3. Untuk Institusi Pendidikan Optometri

Institusi akademik dapat berperan penting dengan:

a. Mengarahkan mahasiswa untuk memilih topik skripsi atau tesis yang
berkaitan dengan inovasi, desain, dan evaluasi klinis lensa kontak
multifokal

b. Menyediakan pelatihan tentang pengumpulan data klinis dan etika
publikasi

c. Membuka kolaborasi dengan klinik-klinik optik untuk penyediaan
subjek penelitian
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